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MOTTO 

“Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah 

kepada-Nya, dan Ia akan Bertindak” 

(Mazmur 37 : 5) 

 

 

“Jangan membalas kejahatan dengan kejahatan, lakukan 

Apa yang baik bagi semua orang” 

(Roma 12 : 17) 
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EFEKTIVITAS STIMULASI PERMAINAN PAPAN TITIAN TERHADAP 

KESEIMBANGAN STATIS DAN DINAMIS PADA ANAK BALITA 

USIA 4-5 TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI 11 

KOTA SORONG 

Tria 

Program Studi D4 Kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong, Jl. Basuki Rahmat Km. 11 Kota 

Sorong, Email: triaria535@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Perkembangan motorik kasar, khususnya keseimbangan statis dan dinamis, 

merupakan fondasi penting bagi anak usia 4–5 tahun. Hasil prasurvey awal di TK Kemala 

Bhayangkari 11 Kota Sorong menunjukkan masih terdapat anak yang mengalami hambatan 

keseimbangan. Tujuan: Mengetahui efektivitas stimulasi permainan papan titian terhadap 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4–5 tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 

Kota Sorong. Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan desain Quasi-Experiment dengan 

rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Sampel berjumlah 51 anak usia 4–5 tahun yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar 

observasi keseimbangan. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test (α = 

0,05) serta analisis Normalized Gain (N-Gain). Hasil: Sebelum perlakuan (pre-test), sebagian 

besar keseimbangan anak berada pada kriteria cukup, yaitu 24 anak (47,1%). Setelah diberikan 

intervensi (post-test) stimulasi permainan papan titian selama 2 minggu (6 sesi), sebagian besar 

anak mengalami peningkatan ke kriteria baik, yaitu 25 anak (49,0%). Hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Namun, hasil analisis N-Gain 

menunjukkan rerata persentase sebesar 50,41%, yang tergolong dalam kategori kurang efektif. 

Kesimpulan: Terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik dari stimulasi permainan 

papan titian terhadap keseimbangan statis dan dinamis. Namun, berdasarkan nilai N-Gain 

(50,41%), stimulasi ini dikategorikan kurang efektif, yang dapat dipengaruhi oleh durasi 

intervensi, variasi adaptasi anak, serta faktor lingkungan di luar sekolah. 

 

Kata Kunci: Keseimbangan statis, keseimbangan dinamis, permainan papan titian, anak balita 
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THE EFFECTIVENESS OF BALANCE BEAM PLAY STIMULATION ON 

STATIC AND DYNAMIC BALANCE IN CHILDREN AGED 
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KINDERGARTEN, SORONG CITY 

Tria 

Applied Bachelor of Midwifery Study Program, Poltekkes Kemenkes Sorong, Jl. Basuki Rahmat 

Km. 11, Sorong City Email: triaria535@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: Gross motor development, particularly static and dynamic balance, is an essential 

foundation for children aged 4–5 years. Initial observations at TK Kemala Bhayangkari 11 Sorong 

City revealed that several children still experienced balance difficulties. Objective: To determine 

the effectiveness of balance beam play stimulation on static and dynamic balance in toddlers aged 

4–5 years at TK Kemala Bhayangkari 11 Sorong City. Methods: This was a quantitative study 

using a quasi-experimental approach with a one-group pretest-posttest design. The sample 

consisted of 51 children aged 4–5 years selected using purposive sampling. Data were collected 

using balance observation sheets. Data analysis was performed using the Wilcoxon Signed Rank 

Test (α = 0.05) and Normalized Gain (N-Gain) analysis. Results: Prior to the intervention (pre-

test), the majority of children were in the moderate criteria (24 children; 47.1%). After receiving 

the 2-week balance beam play stimulation (6 sessions), the majority improved to the good criteria 

(25 children; 49.0%). The Wilcoxon Signed Rank Test yielded a p-value = 0.000 (p < 0.05). 

However, the N-Gain analysis resulted in an average score of 50.41%, categorized as less 

effective. Conclusion: There was a statistically significant improvement in static and dynamic 

balance following the balance beam play stimulation. Nonetheless, based on the N-Gain score 

(50.41%), the intervention is categorized as less effective, which may be influenced by intervention 

duration, individual adaptation rates, and external home factors. 

Keywords: Static balance, dynamic balance, balance beam play, toddlers 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan periode keemasan (golden age) sekaligus 

masa yang sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan sekitar. Pada fase 

ini, pertumbuhan fisik dan perkembangan kemampuan motorik kasar 

berkembang lebih utama dibandingkan motorik halus, di mana seluruh organ 

tubuh dan persarafan mulai matang untuk mengoordinasikan gerakan tubuh 

yang kompleks (Wati, 2025). Salah satu aspek perkembangan utama yang 

melandasi kemandirian anak adalah perkembangan fisik motorik, khususnya 

motorik kasar. Kemampuan motorik kasar yang sangat bergantung pada 

kemampuan stabilitas postural atau keseimbangan tubuh, yang terbagi 

menjadi keseimbangan statis (kemampuan mempertahankan posisi tubuh saat 

diam) dan keseimbangan dinamis (kemampuan mempertahankan posisi tubuh 

saat bergerak). Keseimbangan yang baik menjadi fondasi penting bagi anak 

usia 4-5 tahun untuk mengeksplorasi lingkungan, melakukan koordinasi 

gerakan yang kompleks, serta menghindari risiko cedera atau jatuh saat 

beraktivitas fisik sehari-hari (Mukhlisa 2023). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), ditemukan masih 

tingginya gangguan perkembangan motorik kasar hingga 28,5%, khususnya 

pada usia prasekolah sekitar 21,6% di dunia yang terjadi gangguan 

perkembangan motorik kasar. Masalah perkembangan anak yang berbeda, 

contohnya keterlambatan motorik, keterlambatan bahasa, masalah perilaku, 

autisme serta hiperaktif lazim terjadi di seluruh dunia. Tingkat insiden 

1 
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berkisar dari 12 hingga 16% di AS, 24% di Thailand, dan 13 hingga 18% di 

Indonesia. Masalah ini masih menjadi persoalan yang harus ditangani secara 

serius sampai saat ini (WHO, 2020). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, anak prasekolah yang mengalami 

gangguan perkembangan motorik kasar sebesar 13-18% (Kemenkes 2020). 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, angka tertinggi pertama di Indonesia 

dalam terjadinya gangguan perkembangan motorik kasar anak yaitu daerah 

Provinsi Papua Barat sebesar 8,2%, urutan tertinggi kedua yaitu daerah 

Provinsi Aceh sebesar 6,9%, dan dan urutan ketiga tertinggi yaitu daerah 

Papua sebesar 6,2% (Kemenkes 2020). 

Kemampuan menjaga keseimbangan tubuh dikelompokkan ke dalam 

domain motorik kasar. Hingga tahun 2025/2026, belum ada satu angka 

tunggal spesifik dari pemerintah yang hanya mengukur "keseimbangan", 

melainkan diukur secara menyeluruh dalam indikator keterlambatan 

perkembangan anak (Kemenkes Kesehatan RI, 2020). 

Masalah perkembangan anak juga masih menjadi masalah kesehatan 

global. Diketahui sekitar 240 juta anak di dunia mengalami disabilitas yang 

mencakup gangguan motorik, bahasa, intelektual, perilaku, dan sensorik 

(Unicef 2025b). Di kawasan Asia dan Pasifik, prevalensi gangguan 

perkembangan anak masih cukup tinggi, yaitu 31% di Pakistan, 15% di 

Vietnam, 12% di Mongolia, 11% di Bangladesh, 9% di Afghanistan dan 

Laos, serta 3% di Nepal (Unicef 2025a). Di Indonesia, sekitar 5–10% anak 

mengalami  keterlambatan  perkembangan  dan  1–3%  balita  mengalami 
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keterlambatan perkembangan umum, dengan keterlambatan bicara dan bahasa 

mencapai sekitar 10% (Suryawan and Merijanti 2021). Sementara itu, data 

perkembangan balita di Papua Barat Daya masih terbatas dan umumnya 

diperoleh melalui kegiatan Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh 

Kembang (SDIDTK) serta skrining Kuesioner Pra Skrining Perkembangan 

(KPSP) di Posyandu dan Puskesmas (Susilawati and Junita 2025). 

Berdasarkan hasil prasurvey awal yang dilakukan peneliti pada bulan 

Mei 2026 di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong melalui wawancara 

terhadap 4 orang guru kelas, ditemukan data bahwa dari total 68 anak usia 4–

5 tahun yang terdaftar aktif, terdapat sekitar 5–10 anak atau setara dengan 

7%–15% dari total populasi yang mengalami hambatan dalam stabilitas fisik 

dan ketidakmampuan mempertahankan keseimbangan statis dan dinamis. 

Penilaian ini didasarkan pada hasil observasi harian yang dilakukan oleh 

guru saat anak beraktivitas, baik dalam proses pembelajaran motorik kasar 

maupun saat bermain. Indikasi yang teramati adalah anak-anak tersebut 

sering kali tampak ragu-ragu dan kehilangan keseimbangan saat diminta 

berjalan mengikuti garis lantai, melangkah di atas kursi, ataupun meniti tali. 

Pihak sekolah menjelaskan bahwa hambatan ini terjadi karena belum adanya 

fasilitas stimulasi edukatif luar ruangan yang berfokus melatih kekuatan 

motorik kasar, salah satunya adalah media papan titian. 

Papan titian merupakan salah satu bentuk pemanfaatan media fisik taktil-

kinestetik berupa balok sempit terangkat yang dirancang untuk menginduksi 

mekanisme penyesuaian postur tubuh anak (Ayu Halimatus dkk., 2024). Saat 
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anak melangkah di atas papan titian, pandangan mata diarahkan ke depan dan 

tangan direntangkan, yang secara langsung memaksa otot kaki menopang 

berat badan dan meningkatkan konsentrasi otak dalam mengontrol titik 

gravitasi tubuh agar tidak terjatuh (Firman dkk., 2023). Aktivitas berjalan 

secara teratur di atas papan titian terbukti secara ilmiah mampu memicu 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan koordinasi motorik kasar 

serta mematangkan keseimbangan tubuh anak prasekolah (Mangkuwibawa, 

2022; Robiah, 2022). 

Berkaitan dengan adanya hambatan keseimbangan motorik kasar pada 

anak di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong, diperlukan upaya 

intervensi dini yang terukur secara ilmiah. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: "Efektivitas Stimulasi Permainan 

Papan Titian Terhadap Keseimbangan Statis dan Dinamis Pada Anak Balita 

Usia 4–5 Tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong". 

B. Rumusan Masalah 

Apakah stimulasi permainan papan titian efektif terhadap peningkatan 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun di TK 

Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui dan menganalisis efektivitas stimulasi permainan papan 

titian terhadap keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 

tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kemampuan keseimbangan statis dan dinamis pada 

anak balita usia 4-5 tahun sebelum (pre-test) diberikan stimulasi 

permainan papan titian. 

b. Mengidentifikasi kemampuan keseimbangan statis dan dinamis pada 

anak balita usia 4-5 tahun sesudah (post-test) diberikan stimulasi 

permainan papan titian. 

c. Menganalisis perbedaan kemampuan keseimbangan statis dan 

dinamis sebelum dan sesudah diberikan stimulasi permainan papan 

titian pada anak balita usia 4-5 tahun. 

d. Menganalisis efektivitas kemampuan keseimbangan statis dan 

dinamis sebelum dan sesudah diberikan stimulasi permainan papan 

titian pada anak balita usia 4-5 tahun. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang kebidanan dan pendidikan anak usia dini, 

khususnya terkait metode stimulasi motorik kasar yang efektif untuk 

meningkatkan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita. 
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2. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi TK Kemala 

Bhayangkari 11 Kota Sorong dalam mengembangkan program 

stimulasi motorik kasar yang lebih efektif melalui penggunaan 

permainan papan titian. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan dan Guru 

 

Memberikan informasi dan referensi bagi tenaga kesehatan serta 

guru PAUD dalam melakukan stimulasi perkembangan motorik 

kasar anak melalui metode permainan yang menyenangkan. 

c. Bagi Orang Tua 

 

Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya 

stimulasi motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun serta cara 

mengaplikasikannya di rumah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan stimulasi perkembangan motorik 

kasar pada anak usia dini. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Anak Balita Usia 4-5 Tahun 

1. Definisi Anak Balita 

 

Anak balita merupakan anak yang berada pada rentang usia 1 hingga 

5 tahun. Secara terminologi, istilah "balita" merupakan singkatan dari 

bawah lima tahun, yang menunjukkan kelompok anak dalam fase tumbuh 

kembang yang sangat pesat. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 28, anak usia dini adalah 

anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun, yang merupakan masa 

paling kritis dalam kehidupan seorang anak karena pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi sangat cepat. 

Masa usia dini, khususnya usia 0-5 tahun, sering disebut sebagai 

masa emas (golden age) yang merupakan periode kritis dalam tumbuh 

kembang anak. Pada masa ini, otak anak mengalami perkembangan yang 

sangat pesat sehingga membutuhkan berbagai rangsangan atau stimulasi 

yang tepat untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak. 

Penelitian di bidang neurologi membuktikan bahwa 50% dari kecerdasan 

anak terbentuk dalam empat tahun pertama kehidupan, setelah anak 

berusia delapan tahun perkembangan otak anak mencapai 80%, dan 

ketika anak berusia 18 tahun perkembangan otak mencapai 100% 

(Khirani 2023). 
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2. Tumbuh Kembang Anak Usia 4–5 Tahun 

 

Tumbuh kembang anak merupakan proses yang berkesinambungan 

yang dimulai sejak konsepsi hingga dewasa. Pertumbuhan berkaitan 

dengan perubahan kuantitatif seperti berat badan, tinggi badan, dan 

lingkar kepala, sedangkan perkembangan berkaitan dengan perubahan 

kualitatif yang mencakup kemampuan motorik, sosial-emosional, bahasa, 

dan kognitif (Febriani 2024). 

Pada usia 4-5 tahun, anak mengalami perkembangan yang signifikan 

dalam berbagai domain. Secara fisik, tubuh anak menjadi lebih 

proporsional menyerupai tubuh orang dewasa. Anak pada usia ini 

memiliki kemampuan untuk berlari, melompat, berjalan di atas bidang 

sempit, menangkap dan melempar bola, serta melakukan berbagai 

gerakan koordinasi yang lebih kompleks. Tahap ini merupakan masa pra-

operasional menurut teori Piaget (usia 1,5-6 tahun), di mana anak 

mengembangkan kemampuan simbolis dan mulai memahami hubungan 

sebab-akibat melalui pengalaman langsung. 

Program Stimulasi Deteksi Intervensi Tumbuh Kembang (SDIDTK) 

merupakan program yang dirancang untuk mendukung tumbuh kembang 

anak secara komprehensif. Program ini meliputi kegiatan stimulasi, 

deteksi, dan intervensi dini terhadap berbagai aspek perkembangan anak, 

termasuk perkembangan motorik yang menjadi fokus pada penelitian ini 

(Febriani 2024). 
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3. Tahapan Perkembangan Motorik Anak Usia 4-5 Tahun 

Perkembangan motorik pada anak usia dini dibagi menjadi dua aspek 

utama, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar melibatkan 

otot-otot besar dan berkaitan dengan gerakan tubuh secara keseluruhan 

seperti berjalan, berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan. 

Sementara itu, motorik halus melibatkan otot-otot kecil yang berkaitan 

dengan koordinasi tangan dan jari-jari (Khirani 2023). 

Pada usia 4-5 tahun, standar perkembangan motorik kasar yang 

diharapkan antara lain: mampu berlari sambil melompat dengan 

seimbang tanpa terjatuh, mampu berjalan di atas papan titian, mampu 

mengangkat satu kaki, mampu menangkap dan melempar bola, serta 

mampu menendang bola. Ketercapaian standar-standar tersebut menjadi 

indikator bahwa perkembangan motorik kasar anak berjalan dengan baik 

dan optimal (Saripudin et al. 2024). 

Perkembangan motorik sering dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

membuktikan normalitas pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. 

Tanpa stimulasi yang memadai, anak akan mengalami kesulitan dalam 

melakukan aktivitas yang memerlukan keterampilan fisik dan koordinasi 

motorik. Oleh karena itu, kegiatan yang merangsang kedua jenis motorik 

tersebut harus diintegrasikan secara sistematis dalam kehidupan sehari-

hari anak (Husaen 2024). 
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B. Konsep Keseimbangan 

1. Definisi Keseimbangan 

 

Keseimbangan adalah kemampuan fundamental manusia untuk 

mempertahankan posisi tubuh, baik dalam kondisi statis maupun 

dinamis, serta kemampuan untuk mengendalikan gerakan dalam posisi 

yang stabil. Keseimbangan merupakan kunci yang memastikan 

kemampuan gerakan yang memadai sehingga seseorang dapat melakukan 

berbagai aktivitas fungsional sehari-hari tanpa risiko jatuh atau cedera 

(Lilik Ariyanti 2025). 

Secara fisiologis, keseimbangan melibatkan tiga sistem sensorik 

utama, yaitu sistem visual, vestibular, dan proprioseptif. Sistem visual 

memberikan informasi tentang orientasi kepala dan posisi tubuh terhadap 

lingkungan sekitar. Sistem vestibular memberikan informasi tentang 

posisi kepala dan gerakan linear maupun rotasional kepada sistem saraf 

pusat melalui organ vestibular di telinga dalam. Sementara itu, sistem 

proprioseptif menerima stimulus melalui reseptor yang terletak di otot, 

ligamen, sendi, tendon, dan kulit, yang memberikan informasi mengenai 

posisi tubuh terhadap keadaan fisik sekitarnya serta posisi antar bagian 

tubuh (Yanti 2023). 

2. Keseimbangan Statis 

 

Keseimbangan statis adalah kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan posisi tubuh atau postur agar tetap tidak berubah saat 

berada dalam keadaan diam. Pada kondisi keseimbangan statis, tubuh 
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harus mampu menjaga pusat gravitasi tetap berada di atas bidang 

tumpuan tanpa adanya gerakan perpindahan. Contoh keseimbangan statis 

pada anak yaitu kemampuan berdiri dengan satu kaki (one leg stand) 

tanpa berpegangan selama beberapa detik (Yanti 2023). 

Keseimbangan statis pada anak usia dini sangat penting karena 

menjadi dasar bagi perkembangan keseimbangan dinamis. Anak yang 

memiliki keseimbangan statis yang baik akan lebih mudah dalam 

mengembangkan kemampuan gerak yang lebih kompleks. Kemampuan 

keseimbangan statis anak usia 4-5 tahun dapat diukur menggunakan 

instrumen Stork Balance Stand Test atau dengan observasi kemampuan 

berdiri satu kaki. 

3. Keseimbangan Dinamis 

 

Keseimbangan dinamis adalah kemampuan tubuh untuk 

mempertahankan stabilisasi dan mengontrol posisi saat sedang bergerak 

dari satu tempat ke tempat lain. Keseimbangan dinamis berhubungan 

dengan kontrol tubuh selama pergerakan tubuh di lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

pada anak-anak yang aktif bergerak (Yanti 2023). 

Keseimbangan dinamis pada anak usia 4-5 tahun diperlukan agar 

dapat menunjang perkembangan motoriknya. Ketidakmampuan anak 

dalam mencapai keseimbangan dinamis yang optimal dapat 

mengakibatkan terganggunya aktivitas fungsional sehari-hari yang dapat 

menyebabkan anak mudah terjatuh dan cedera. Keseimbangan dinamis 
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dapat diukur menggunakan Beam Balance Test atau Modified Bass Test 

of Dynamic Balance (Endarwati 2022). 

4. Perkembangan Keseimbangan pada Anak 

Perkembangan keseimbangan pada anak terjadi secara bertahap 

seiring dengan pertumbuhan dan pematangan sistem saraf. Anak-anak 

mulai belajar bagaimana menggunakan dan mengintegrasikan tiga 

sumber informasi sensorik yang berbeda, yaitu visual, vestibular, dan 

propriosepsi, untuk menjaga keseimbangan pada usia 3-6 tahun. Fungsi 

proprioseptif telah matang pada usia 3-4 tahun, dan struktur yang 

bertanggung jawab untuk kontrol motorik terus berkembang. Pada usia 7 

tahun, mekanisme penyesuaian keseimbangan anak mulai menyerupai 

mekanisme pada orang dewasa (Lilik Ariyanti 2025). 

Oleh karena itu, periode usia 4-5 tahun merupakan fase yang sangat 

penting dalam perkembangan keseimbangan anak. Pemberian stimulasi 

yang tepat dan terstruktur pada periode ini akan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap pematangan kemampuan keseimbangan anak, 

baik statis maupun dinamis, yang selanjutnya akan mendukung 

perkembangan motorik secara keseluruhan. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan pada Anak 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

keseimbangan pada anak usia dini, di antaranya: 



13 

 

 

a. Faktor usia dan kematangan sistem saraf: Semakin bertambahnya 

usia, sistem saraf dan muskuloskeletal anak semakin matang 

sehingga kemampuan keseimbangan juga meningkat. 

b. Faktor status gizi: Status gizi yang baik mendukung perkembangan 

otot dan sistem saraf yang diperlukan untuk keseimbangan yang 

optimal. 

c. Faktor aktivitas fisik dan stimulasi: Anak yang mendapatkan 

stimulasi fisik yang cukup dan terstruktur cenderung memiliki 

keseimbangan yang lebih baik dibandingkan anak yang kurang aktif 

bergerak. 

d. Faktor kekuatan otot: Kekuatan otot, terutama otot inti (core muscle) 

dan otot ekstremitas bawah, berperan penting dalam 

mempertahankan posisi tubuh yang seimbang. 

e. Faktor lingkungan bermain: Lingkungan yang kaya stimulasi seperti 

taman bermain edukatif dan aktivitas fisik terstruktur sangat penting 

dalam mendukung perkembangan motorik termasuk keseimbangan 

(Husaen 2024). 

C. Konsep Stimulasi pada Anak Usia Dini 

1. Definisi Stimulasi 

 

Stimulasi adalah rangsangan yang diberikan kepada anak sejak dini 

untuk merangsang perkembangan otak dan seluruh aspek pertumbuhan 

anak secara optimal. Stimulasi yang diberikan secara tepat, teratur, dan 

berulang akan membentuk koneksi antar sel-sel saraf di otak sehingga 
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mengoptimalkan perkembangan anak. Stimulasi dapat dilakukan oleh 

orang tua, pengasuh, maupun tenaga pendidik di lembaga pendidikan 

anak usia dini. 

Pemberian edukasi dan stimulasi tumbuh kembang anak oleh orang 

tua maupun pendidik dapat meningkatkan kemampuan pemberian 

stimulasi yang berdampak positif terhadap perkembangan bahasa, 

memori, motorik anak, kesiapan anak dalam sekolah, dan membantu 

anak untuk memaksimalkan potensi dalam hidupnya. Stimulasi yang 

sistematis dan terencana terbukti lebih efektif dibandingkan stimulasi 

yang tidak terstruktur (Wasathon, 2022). 

2. Pentingnya Stimulasi Motorik pada Anak Usia Dini 

 

Stimulasi motorik merupakan salah satu bentuk stimulasi yang 

paling penting pada masa usia dini. Perkembangan motorik menjadi 

fondasi penting untuk kesiapan sekolah dan kemandirian anak. 

Ketidakseimbangan dalam pemberian stimulasi motorik dapat berdampak 

pada munculnya kesulitan belajar dan masalah perilaku di kemudian hari 

(Husaen 2024). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua institusi 

pendidikan anak usia dini menyediakan program stimulasi motorik yang 

sistematis. Banyak lembaga PAUD yang hanya fokus pada pembelajaran 

akademik dini tanpa memperhatikan aspek motorik anak. Padahal, 

stimulasi  motorik  sejak  dini,  termasuk  stimulasi  keseimbangan, 
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merupakan hal yang sangat krusial untuk mendukung perkembangan 

anak secara menyeluruh. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa intervensi berbasis bermain 

sangat efektif bagi anak usia dini. Efektivitas intervensi berbasis bermain 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, yaitu keterlibatan aktif 

keluarga, dukungan dari guru, serta lingkungan bermain yang aman dan 

menstimulasi. Selain itu, kontekstualisasi permainan berdasarkan usia, 

kebutuhan anak, serta budaya lokal juga menjadi faktor penting 

(Purwanti 2025). 

3. Prinsip Stimulasi Motorik pada Anak 

 

Pemberian stimulasi motorik pada anak usia dini harus 

memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 

a. Dilakukan dengan suasana yang menyenangkan (bermain), karena 

bermain merupakan aktivitas alami anak dan menjadi cara terbaik 

bagi anak untuk belajar. 

b. Disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan usia anak, serta 

tidak boleh memaksa anak untuk melakukan aktivitas di luar 

kemampuannya. 

c. Dilakukan secara berulang, konsisten, dan progresif agar otak anak 

dapat membentuk koneksi saraf yang kuat. 

d. Melibatkan berbagai indera dan sistem sensori (visual, vestibular, 

proprioseptif) untuk memberikan pengalaman sensorik yang kaya. 
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e. Diberikan dalam lingkungan yang aman dan mendukung, dengan 

pengawasan orang dewasa untuk mencegah cedera. 

D. Konsep Permainan Papan Titian 

1. Definisi Permainan Papan Titian 
 

Gambar 2.1 Papan Titian 

 

Papan titian adalah sebuah media permainan berupa papan datar 

yang memanjang dengan ketinggian tertentu dari permukaan lantai, yang 

digunakan sebagai alat untuk melatih keseimbangan tubuh anak. 

Permainan papan titian merupakan salah satu aktivitas motorik kasar 

yang umum dijumpai di lembaga pendidikan anak usia dini karena efektif 

dalam melatih koordinasi gerak, keseimbangan, keberanian, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri pada anak (Firman, Muslihin, and 

Purwati 2023). 

Permainan ini dilakukan dengan cara anak berjalan di atas papan 

titian dari satu ujung ke ujung lainnya. Aktivitas berjalan di atas bidang 

yang lebih sempit dan sedikit lebih tinggi dari lantai ini menuntut anak 

untuk aktif mengontrol pusat gravitasi tubuh dan mengkoordinasikan 
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gerakan tubuhnya agar tidak terjatuh. Kegiatan ini secara langsung 

melatih sistem proprioseptif, vestibular, dan visual anak secara 

bersamaan. 

2. Manfaat Permainan Papan Titian 

 

Permainan papan titian memiliki beragam manfaat bagi 

perkembangan anak, terutama dalam aspek motorik kasar. Penelitian 

menunjukkan bahwa media papan titian dapat meningkatkan motorik 

kasar khususnya pada keseimbangan tubuh anak usia 4-5 tahun (Firman, 

Muslihin, and Purwati 2023). Beberapa manfaat spesifik permainan 

papan titian antara lain: 

a. Melatih dan meningkatkan keseimbangan statis dan dinamis anak, 

karena anak harus mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil 

saat berjalan di atas papan yang sempit. 

b. Meningkatkan kekuatan otot kaki dan otot inti yang berperan penting 

dalam stabilitas tubuh. 

c. Melatih koordinasi gerak antara mata dan kaki (eye-foot 

coordination) serta meningkatkan kepekaan proprioseptif. 

d. Menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri pada anak dalam 

menghadapi tantangan fisik. 

e. Mendukung kemampuan konsentrasi dan fokus anak karena 

diperlukan perhatian penuh saat berjalan di atas papan titian. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Robiah 2022) membuktikan bahwa 

media papan titian efektif dalam meningkatkan keseimbangan tubuh anak 
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usia 5-6 tahun. Sementara itu, (Basri 2023) juga menemukan bahwa 

bermain papan titian pada kegiatan outdoor berpengaruh positif terhadap 

kemampuan motorik kasar anak di taman kanak-kanak. 

3. Karakteristik Papan Titian untuk Anak Usia 4-5 Tahun 

 

Papan titian yang digunakan untuk anak usia 4-5 tahun harus 

dirancang dengan mempertimbangkan keamanan dan kesesuaian dengan 

kemampuan perkembangan anak pada tahap usianya. Sentra olah tubuh 

di PAUD umumnya menggunakan papan titian dengan ketinggian sekitar 

20-50 cm dari permukaan lantai (Hanum and Rohita 2021). Adapun 

karakteristik papan titian yang ideal untuk anak usia 4-5 tahun antara 

lain: 

a. Terbuat dari bahan yang aman, tidak licin, dan tidak memiliki tepi 

yang tajam untuk mencegah cedera. 

b. Lebar papan disesuaikan dengan kemampuan anak usia 4-5 tahun 

(sekitar 10 cm), sehingga cukup menantang namun tidak terlalu sulit. 

c. Ketinggian papan dari permukaan lantai tidak terlalu tinggi (10-30 

cm) untuk menjaga keamanan jika anak terjatuh. 

d. Panjang papan cukup untuk memberikan jarak tempuh yang 

bermakna namun disesuaikan dengan kapasitas konsentrasi anak usia 

dini. 

e. Dapat dimodifikasi dengan berbagai variasi seperti posisi lurus, 

bergelombang, atau dengan rintangan ringan untuk meningkatkan 

tantangan secara progresif. 



19 

 

 

4. Proses Pelaksanaan Permainan Papan Titian 

 

Permainan papan titian untuk melatih keseimbangan anak usia 4-5 

tahun dilaksanakan dengan memperhatikan tahapan yang sistematis 

sebagai berikut: 

a. Tahap pemanasan (warming up): Anak melakukan gerakan 

pemanasan ringan seperti berjalan biasa, menggerakkan lengan, dan 

gerakan peregangan sederhana selama 5-10 menit sebelum 

melakukan aktivitas papan titian. 

b. Tahap pengenalan: Anak diperkenalkan dengan papan titian dan 

didemonstrasikan cara berjalan di atasnya oleh guru atau terapis. 

Anak diberikan kesempatan untuk mencoba dengan bimbingan. 

c. Tahap latihan: Anak melakukan aktivitas berjalan di atas papan titian 

secara berulang dengan pengawasan. Variasi dapat ditambahkan 

secara bertahap sesuai perkembangan kemampuan anak. 

d. Tahap pendinginan (cooling down): Anak melakukan gerakan 

pendinginan dan relaksasi untuk mengembalikan kondisi tubuh ke 

keadaan normal. 

E. Hubungan Permainan Papan Titian dengan Keseimbangan Statis dan 

Dinamis 

Permainan papan titian memberikan stimulasi langsung terhadap sistem 

sensorik dan motorik yang bertanggung jawab atas keseimbangan tubuh. Saat 

berjalan di atas papan titian, anak harus secara aktif mengintegrasikan 

informasi  dari  sistem  visual  (melihat  jalur  papan),  sistem  vestibular 
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(merespon perubahan posisi kepala), dan sistem proprioseptif (merasakan 

tekanan dan posisi kaki di atas papan) untuk mempertahankan keseimbangan. 

Aktivitas berjalan di atas papan titian secara langsung melatih 

keseimbangan dinamis karena anak harus mengontrol perpindahan berat 

badan dan mempertahankan stabilitas tubuh selama bergerak. Pada saat yang 

sama, ketika anak berhenti sejenak di atas papan, kemampuan keseimbangan 

statis  juga  terlatih.  Dengan  demikian,  permainan  papan  titian  secara 

komprehensif melatih kedua jenis keseimbangan tersebut. 

 

Penelitian terkini menegaskan bahwa aktivitas fisik seperti berjalan di 

atas papan titian secara konsisten menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi anak. Hal ini sejalan 

dengan prinsip neuroplastisitas otak anak yang sangat responsif terhadap 

latihan dan pengulangan pada masa emas perkembangan (Purwanti 2025) 

Dari perspektif fisioterapi, stimulasi yang diberikan melalui permainan 

papan titian bersifat fungsional dan kontekstual, artinya latihan dilakukan 

dalam suasana bermain yang menyenangkan sehingga anak lebih termotivasi 

dan kooperatif. Motivasi yang tinggi selama latihan akan meningkatkan 

frekuensi dan intensitas aktivitas, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan keseimbangan yang lebih optimal. 



21 

 

Perkembangan Motorik Kasar 

Anak Balita (4-5 Tahun) (Golden Age) 

Adaptasi Neuromuskular 

(Koordinasi, Kontrol Postur, Kekuatan Otot) 

 

F. Kerangka Teori 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gamabar 2.2 Kerangka Teori 

Kesimbangan Tubuh 

Keseimbangan Dinamis Keseimbangan Statis 

Mekanisme Keseimbangan 

• Sistem Visual 

• Sistem Vestibular 

• Sistem Proprioseptif 

• Serebelum 

Stimulasi Permainan Papan Titian 

Peningkatan Keseimbangan Statis dan Dinamis 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

Ha: Terdapat efektivitas dari stimulasi permainan papan titian terhadap peningkatan 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun 



 

O1 → X → O2 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi-

Experiment menggunakan rancangan One Group Pretest-Posttest Design. 

Desain ini dilakukan dengan cara mengukur variabel dependen 

(keseimbangan statis dan dinamis) sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan 

sesudah diberikan perlakuan (posttest) pada satu kelompok yang sama, tanpa 

menggunakan kelompok kontrol. 

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Desain 

 

Keterangan: 

 

O1 : Pengukuran keseimbangan statis (Stork Stand Test) dan dinamis (Balance 

Beam Walk Test) sebelum diberikan stimulasi permainan papan titian 

(pre-test). 

X : Intervensi/perlakuan berupa stimulasi permainan papan titian. 

 

O2 : Pengukuran keseimbangan statis (Stork Stand Test) dan dinamis (Balance 

Beam Walk Test) sesudah diberikan stimulasi permainan papan titian 

(post-test). 
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Variabel Independen (Bebas) : 

Stimulasi Permainan Papan Titian 

Variabel Dependen (Terikat) : 

Keseimbangan Statis dan Dinamis 

Anak Usia 4-5 Tahun 

 

B. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan 

antar variabel. Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan 

hubungan antara variabel independen (stimulasi permainan papan titian) 

dengan variabel dependen (keseimbangan statis dan dinamis anak usia 4-5 

tahun). Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk 

mengetahui efektivitas stimulasi yang diberikan. 

 

Gamabar 3.2 Kerangka Konsep 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak balita yang berusia 4-5 tahun yang 

terdaftar aktif sebagai siswa di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong 

yang berjumlah 68 anak. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara 

tertentu, jelas, dan lengkap yang dapat dianggap mewakili populasi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 4-5 tahun yang 

aktif di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong, yang memenuhi 
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kriteria penelitian. Untuk menentukan kecukupan jumlah sampel, 

dilakukan perhitungan sampel minimal menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat presisi atau presisi penerapan kesalahan α sebesar 5% 

(0,05) : 

Keterangan : 

 

• 𝑛 = Jumlah sampel 

 

• 𝑁 = Jumlah populasi (68 anak usia 4-5 tahun) 

 
• 𝑒 = Margin of error (0,05) 

Perhitungan : 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒)2 

68 
𝑛 = 

1 + 68(0,05)2 
 

𝑛 = 
68 

 
 

1,17 

𝑛 = 58,11 

Dibulatkan menjadi 58 Responden 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, batas minimal sampel yang 

dibutuhkan adalah 58 responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Purrosive Sampling (atau pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan/kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti), di mana subjek 
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yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai 

berikut: 

a. Kriteria Inklusi: 

 

1) Anak berusia 4-5 tahun yang terdaftar aktif di TK kemala 

bhayangkari 11 Kota Sorong. 

2) Orang tua atau wali anak memberikan persetujuan (informed 

consent) untuk mengikuti penelitian. 

3) Anak dalam kondisi sehat dan mampu mengikuti kegiatan fisik. 

4) Anak hadir pada saat pelaksanaan pre-test, seluruh sesi 

intervensi, dan post-test. 

b. Kriteria Eksklusi: 

 

1) Anak yang memiliki riwayat cedera kaki, gangguan motorik, 

atau disabilitas fisik yang tidak memungkinkan untuk mengikuti 

permainan papan titian. 

2) Anak yang sedang sakit atau tidak hadir pada saat pelaksanaan 

penelitian. 

3) Anak yang tidak mendapatkan izin dari orang tua atau wali. 

 

4. Cara Pengamilan Sampel di Lapangan 

Adapun prosedur operasional cara pengambilan sampel dilakukan 

melalui tahapan berikut: 

a. Pendataan Awal: Peneliti mendata seluruh anak usia 4–5 tahun di 

TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong yang berjumlah 68 anak. 
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b. Skrining Kriteria: Peneliti bersama pihak sekolah melakukan 

pemeriksaan dan pencatatan untuk memilah anak-anak mana saja 

yang memenuhi kriteria inklusi dan bebas dari kriteria eksklusi. 

c. Persetujuan (Informed Consent): Peneliti meminta persetujuan secara 

tertulis kepada orang tua/wali dari anak-anak yang memenuhi syarat 

untuk menjadi responden penelitian. 

d. Penetapan Sampel: Setelah terkumpul jumlah minimal sampel yang 

disyaratkan (sebanyak 20 anak) dan mendapatkan izin, anak-anak 

tersebut resmi ditetapkan sebagai subjek penelitian untuk mengikuti 

rangkaian pre-test, intervensi stimulasi permainan papan titian, 

hingga post-test. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang 

dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Stimulasi 

Papan Titian 

Pemberian permainan 

papan titian kepada anak 

selama 2 minggu dengan 

frekuensi 3x dalam 

seminggu (total 6 kali 

intervensi stimulasi papan 

titian) 

SOP 

Permainan 

Papan Titian 

- - 

2 Keseimbangan 

Statis dan 

Keseimbangan 

Dinamis 

• Keseimbangan statis 

kemampuan anak 

untuk 

mempertahankan 

posisi tubuh dalam 

kondisi diam di tempat 

secara seimbang 

dengan berbagai 

variasi posisi tangan 

dan kaki. 

Lembar 

Observasi 

Keseimbangan 

Kriteria 

keberhasilan dalam 

bentuk persentase 

antaranya: 

• Baik, dengan 

kriteria 78% - 

100% 

• Cukup, dengan 

kriteria 56% - 

75% 

• Kurang baik, 

dengan kriteria 

40% - 55% 

• Tidak baik, 

dengan kriteria 

0% - 40% 

Ordinal 

• Keseimbangan dinamis 

kemampuan anak 

untuk mengontrol dan 

mempertahankan 

posisi tubuh saat 

bergerak melintasi 

bidang sempit dari satu 

titik ke titik lain 

dengan berbagai 

variasi posisi tangan. 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK kemala bhayangkari 11 Kota Sorong, 

Provinsi Papua Barat Daya. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan 

bahwa terdapat anak-anak usia 4-5 tahun yang memerlukan stimulasi motorik 

kasar dan adanya dukungan dari pihak sekolah. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal, 31 Agustus sampai 11 

September 2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data (pelaksanaan 

intervensi 2 minggu), pengolahan data, dan penyusunan laporan skripsi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lembar Observasi Keseimbangan Statis dan Dinamis 

 

Lembar observasi ini berfungsi sebagai alat bantu bagi peneliti untuk 

mencatat dan menilai kemampuan motorik kasar anak secara sistematis 

berdasarkan rubrik yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari instrumen 

ini adalah untuk mendapatkan data yang objektif mengenai tingkat 

keseimbangan anak, baik sebelum diberikan intervensi (pre-test) maupun 

sesudah diberikan intervensi (post-test) melalui permainan papan titian. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 1 sampai 4 kepada setiap 

anak, di mana skor tersebut mencerminkan jumlah variasi gerakan yang 

mampu dilakukan anak sesuai dengan deskripsi yang tertera pada lembar 

observasi. 
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2. Lembar Observasi Keterlaksanaan SOP Papan Titian 

 

Berupa daftar centang (checklist) yang digunakan untuk memantau 

dan mendokumentasikan keterlaksanaan setiap tahapan stimulasi 

permainan papan titian sesuai SOP pada setiap sesi intervensi. 

3. Lembar Karakteristik Responden 

 

Lembar ini memuat data identitas responden meliputi: nama inisial 

anak, usia (dalam bulan), jenis kelamin, dan status kehadiran pada setiap 

sesi. 

G. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode observasi 

terstruktur langsung oleh peneliti dengan alur prosedur sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 

a. Peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada institusi pendidikan 

dan kepada pihak TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong. 

b. Peneliti melakukan sosialisasi kepada kepala sekolah dan guru kelas 

mengenai tujuan, prosedur, dan manfaat penelitian. 

c. Peneliti membagikan lembar penjelasan penelitian dan formulir 

informed consent kepada orang tua atau wali dari seluruh anak yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

d. Peneliti mempersiapkan seluruh instrumen penelitian: lembar 

observasi keseimbangan, lembar observasi SOP, lembar karakteristik 

responden, serta alat dan media permainan papan titian. 
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2. Tahap Pengukuran Pre-Test 

 

Pengumpulan data pada tahap pre-test dilakukan melalui observasi 

terstruktur secara langsung oleh peneliti dengan prosedur berikut: 

a. Persiapan Alat: Peneliti menyiapkan papan titian dengan spesifikasi 

yang aman, lembar observasi, dan alat tulis sebelum responden 

datang. 

b. Identifikasi Responden: Peneliti mencatat nama inisial, usia, dan 

jenis kelamin responden pada lembar karakteristik yang telah 

disiapkan. 

c. Kondisi Lingkungan: Memastikan area tempat pre-test dilakukan 

bersih, aman dari benda berbahaya, dan memiliki radius ruang gerak 

yang cukup untuk anak. 

d. Pelaksanaan Observasi: 

 

1) Peneliti memberikan instruksi yang jelas dan sederhana kepada 

anak mengenai gerakan yang harus dilakukan. 

2) Peneliti melakukan observasi langsung terhadap performa anak 

saat melakukan gerakan keseimbangan statis (berdiri satu kaki) 

dan dinamis (berjalan di papan titian). 

3) Peneliti memberikan skor (1-4) pada lembar observasi sesuai 

dengan jumlah deskripsi gerakan yang berhasil dilakukan anak 

dengan benar. 

e. Pencatatan: Hasil skor dicatat ke dalam "Lembar Hasil Observasi 

Kemampuan Latihan Keseimbangan" untuk setiap subjek penelitian. 
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3. Tahap Pelaksanaan Intervensi 

 

a. Stimulasi permainan papan titian diberikan selama 2 minggu dengan 

frekuensi 3 kali perminggu, berdurasi 30-45 menit setiap sesi. 

b. Pelaksanaan mengikuti SOP yang telah ditetapkan dan diintegrasikan 

dalam kegiatan bermain di sekolah. Setiap sesi intervensi dicatat 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan SOP untuk 

memastikan konsistensi intervensi. 

4. Tahap Pengukuran Post-Test 

a. Setelah sesi intervensi ke-6 selesai dilaksanakan, dilakukan 

pengukuran akhir (post-test) menggunakan instrumen pengujian 

yang sama dengan prosedur yang identik dengan pre-test. 

b. Observer yang bertugas pada post-test adalah orang yang sama 

dengan pre-test untuk menghindari bias penilai. 

H. Teknik pengolahan dan Analisis Data 

1. Tahap Pengolahan 

 

a. Editing: Peneliti memeriksa kelengkapan, konsistensi, dan kejelasan 

seluruh data yang telah terkumpul dari lembar observasi. 

b. Coding: Data dikodekan secara numerik sesuai kategori skor 

perkembangan (1-4) yang telah ditetapkan. 

c. Entry Data: Data dimasukkan ke dalam perangkat lunak statistik 

SPSS untuk keperluan analisis. 
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d. Cleaning: Peneliti melakukan verifikasi ulang terhadap seluruh data 

yang telah dimasukkan untuk memastikan tidak terdapat kesalahan 

input. 

e. Tabulating: Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

persentase, dan skor rerata untuk memudahkan interpretasi. 

2. Analisis Univariat 

 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden (seperti usia dan jenis kelamin) serta menyajikan distribusi 

frekuensi dan persentase dari tingkat kemampuan keseimbangan statis 

dan dinamis anak sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan 

stimulasi permainan papan titian. 

3. Analisis Bivariat 

 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui efektivitas stimulasi 

permainan papan titian terhadap peningkatan keseimbangan anak dengan 

membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok 

yang sama. Karena skala data yang digunakan adalah ordinal (berupa 

tingkatan kemampuan skor 1–4), maka uji statistik komparasi non-

parametrik utama yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

untuk melihat perbedaan peringkat skor pre-test dan post-test 

(sebagaimana tercantum pada hasil analisis utama). 

Selain itu, untuk melengkapi analisis perubahan nilai rerata absolut 

sebelum dan sesudah perlakuan, digunakan uji statistik parametrik 

pendukung yaitu Uji Paired Sample T-Test. Sedangkan untuk mengukur 
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besarnya tingkat keefektifan atau peningkatan bersih dari intervensi yang 

diberikan pada kelompok subjek, digunakan perhitungan analisis Normal 

Gain (N-Gain Persen). 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini 

adalah alpha = 0,05 (p < 0,05). Jika nilai p-value < 0,05, maka Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh atau efektivitas 

yang signifikan dari stimulasi permainan papan titian terhadap 

peningkatan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4–5 

tahun. 

I. Etika Penelitian 

Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian yang meliputi: 

 

1. Informed Consent: Memberikan penjelasan dan meminta persetujuan dari 

orang tua atau wali anak sebelum penelitian dilaksanakan. 

2. Confidentiality: Menjaga kerahasiaan identitas dan data seluruh 

responden penelitian. 

3. Beneficence dan Non-maleficence: Memberikan manfaat latihan motorik 

kasar optimal serta mencengah resiko cedera dengan menempatkan 

peneliti siaga menjaga di samping papan titian. 

4. Justice: Seluruh anak yang memenuhi kriteria inklusi memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengikuti kegiatan bermain papan titian di 

sekolah. 
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5. Etihical Clearance 

 

Serta telah memperoleh persetujuan etik (ethical clearance) dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Sorong, guna memastikan bahwa penelitian ini telah memenuhi standar 

etika penelitian yang berlaku. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan layak etik dari komisi 

etik penelitian kesehatan poltekkes kemenkes sorong dengan surat 

normor DP.04.03/F.LIII.13.a./586/2026 pada tanggal 05 Agustus 2026. 

J. Jadwal Penelitian 

Jalannya penelitian ini akan dirancangkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 Pengajuan judul        

2 

Survey studi 

 

pendahuluan 

       

3 

Penyusunan 

 

proposal 

       

4 Ujian proposal        

5 

Pengajuan etik 

 

penelitian 

       

6 

Pelaksanaan 

penelitian 

       

7 Analisis        

8 Ujian hasil        



 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

Gambar 4.1 Gambar Sekolah TK Kemala Bhayangkari 11, 

Kota Sorong 

TK Kemala Bhayangkari 11 merupakan salah satu sekolah jenjang 

TK berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Sorong Utara, Kota 

Sorong, Papua Barat Daya. TK Kemala Bhayangkari didirikan pada 

tanggal 13 September 2005 dengan Nomor SK Pendirian 172 Tahun 

2005 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Kepala Sekolah TK Kemala Bhayangkari 11 saat ini adalah 

Ibu Yiyin Faradilah Ulfani, S.Pd.,Gr. Operator yang bertanggung jawab 

adalah Waode Munasrawati K. 

Jumlah pengajar/guru sebanyak 6 orang dan jumlah murid yang 

bersekolah di TK Kemala Bhayangkari 11 berjumlah 73 anak. TK 

Kemala Bhayangkari 11 memiliki akreditas B. Sekolah ini berkomitmen 

untuk memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang berkualitas 
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dengan menanamkan nilai-nilai karakter, disiplin, dan budi pekerti luhur 

sejak dini. Didukung oleh lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta 

tenaga pendidik yang profesional dan berdedikasi, TK Kemala 

Bhayangkari 11 terus berupaya menjadi lembaga pendidikan pilihan 

utama bagi masyarakat di Kota Sorong dalam mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. 

B. Karakteristik Responden 

1. Data Umum 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik f % 

Umur Responden   

4 Tahun 6 11,8 

5 Tahun 45 88,2 

Total 51 100,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 47,1 

Perempuan 27 52,9 

Total 51 100,0 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan distribusi frekuensi karakteristik responden pada Tabel 

4.1, dari total 51 anak balita yang menjadi subjek penelitian di TK 

Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong, sebagian besar responden berusia 

5 tahun yaitu sebanyak 45 anak (88,2%), dan sebagian kecil berusia 4 

tahun yaitu sebanyak 6 anak (11,8%). Berdasarkan jenis kelamin, 

proporsi responden relatif seimbang, di mana anak perempuan berjumlah 

27 orang (52,9%) dan anak laki-laki berjumlah 24 orang (47,1%). 
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2. Data Khusus 

 

a. Analisi Univariat 

 

Tabel 4.2 Sebelum diberikan Permainan Papan Titian 

 

Kriteria Keberhasilan f % 

Baik 9 17,6 

Cukup 24 47,1 

Kurang baik 12 23,5 

Tidak baik 6 11,8 

Total 51 100,0 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil pengukuran kemampuan 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak sebelum diberikan 

stimulasi permainan papan titian (pre-test) menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak berada pada kriteria Cukup yaitu sebanyak 24 

anak (47,1%), diikuti oleh kategori Kurang baik sebanyak 12 anak 

(23,5%), kategori Baik sebanyak 9 anak (17,6%), dan kategori Tidak 

baik sebanyak 6 anak (11,8%). 

Tabel 4.3 Setelah diberikan Permainan Papan Titian 

 

Kriteria Keberhasilan f % 

Baik 25 49,0 

Cukup 24 47,1 

Kurang baik 2 3,9 

Tidak baik 0 0 

Total 51 100,0 

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, setelah diberikan intervensi stimulasi 

permainan papan titian selama 2 minggu (6 sesi), terjadi pergeseran 
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distribusi frekuensi yang sangat signifikan ke arah kategori yang 

lebih tinggi. Responden dengan kriteria Baik meningkat tajam 

menjadi 25 anak (49,0%), kriteria Cukup sebanyak 24 anak (47,1%), 

kriteria Kurang baik menurun drastis menjadi 2 anak (3,9%), dan 

sudah tidak ada responden (0%) yang berada pada kriteria Tidak 

baik. Peningkatan persentase pada kategori "Baik" menunjukkan 

adanya perbaikan nyata pada kemampuan koordinasi motorik kasar, 

kekuatan otot ekstremitas bawah, serta kontrol keseimbangan statis 

dan dinamis anak setelah mendapatkan stimulasi yang terstruktur. 

b. Analisi Bivariat 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test Terhadap 

Papan Titian 
 

 N Mean Rank p-value 

Negative 
Ranks 

0 0,00 
 

Positive Ranks 43 22,00 0,000 

Ties 8   

Total 51   

Sumber : Data Primer 2026 

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test pada 

Tabel 4.4, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05 ). Karena 

nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima, yang artinya terdapat efektivitas yang 

signifikan dari stimulasi permainan papan titian terhadap 

peningkatan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 

4–5 tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong. 
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Negative Ranks (penurunan skor): 0 (artinya tidak ada satupun 

anak yang skor keseimbangannya menurun setelah diberikan 

intervensi). Positive Ranks (peningkatan skor): 43 responden 

mengalami peningkatan skor keseimbangan yang positif setelah 

diberikan intervensi permainan papan titian dengan Mean Rank 

sebesar 22,00. Ties (skor tetap): 8 responden memiliki nilai yang 

tetap (cenderung sudah stabil sejak awal atau memiliki hambatan 

lain). 

c. Uji Kategorisasi N-Gain (Tingkat Efektivitas) 

 

Tabel 4.5 Uji Kategorisasi N-Gain 
 

 Mean Minimum Maximum 

N-Gain Persen 50.4124 0,00 100,00 

Sumber : Data Primer 2026 

Untuk mengukur seberapa besar tingkat keefektifan dari 

intervensi yang diberikan, dilakukan analisis N-Gain yang disajikan 

pada Tabel 4.6. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh 

rata-rata (Mean) N-Gain Persen sebesar 50,41%, dengan nilai 

minimum 0,00% dan maksimum 100,00%. Berdasarkan pedoman 

interpretasi tingkat efektivitas N-Gain, persentase rata-rata di kisaran 

tersebut menunjukkan bahwa stimulasi permainan papan titian 

berada pada kategori kurang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 

4–5 tahun. Adanya variasi nilai dari minimum hingga maksimum 

menunjukkan bahwa tingkat adaptasi dan respons individual setiap 
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anak terhadap latihan bervariasi, namun secara umum metode ini 

berhasil memberikan peningkatan kemampuan keseimbangan yang 

bermakna. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan stimulasi permainan 

papan titian, terbukti bahwa metode ini memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan keseimbangan statis dan dinamis pada 

anak balita usia 4–5 tahun. Perkembangan motorik kasar, khususnya 

keseimbangan, merupakan fondasi penting bagi anak usia prasekolah untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitar serta menunjang kemandirian dan 

aktivitas fisik harian. Pada rentang usia 4–5 tahun (golden age), 

perkembangan fisik dan motorik anak berlangsung sangat pesat sehingga 

membutuhkan rangsangan atau stimulasi yang tepat dan terstruktur. 

Secara fisiologis, kemampuan menjaga keseimbangan tubuh melibat kan 

integrasi dari tiga sistem sensorik utama, yaitu sistem visual, sistem vestibular 

di telinga dalam, dan sistem proprioseptif pada otot dan sendi. Saat anak 

melakukan aktivitas berjalan di atas papan titian yang permukaannya lebih 

sempit dan terangkat dari lantai, otot-otot tubuh terutama otot ekstremitas 

bawah dan otot inti (core muscle) terpaksa bekerja lebih aktif untuk 

menopang berat badan dan mengontrol titik pusat gravitasi tubuh agar tetap 

stabil. Proses ini memicu adaptasi neuromuskular yang mematangkan 

koordinasi gerak serta kontrol postur tubuh anak. 
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Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil kajian dari (Firman, 

Muslihin, dan Purwati 2023) yang menyatakan bahwa media permainan 

papan titian sangat efektif dalam membina keseimbangan tubuh anak usia 

dini. Aktivitas meniti papan sempit melatih anak untuk fokus, mengarahkan 

pandangan ke depan, merentangkan tangan, serta mengoordinasikan langkah 

kaki secara teratur. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Robiah 2022) yang 

membuktikan bahwa stimulasi permainan papan titian secara berulang 

mampu meningkatkan keseimbangan tubuh anak prasekolah karena latihan 

dilakukan melalui pendekatan bermain yang menyenangkan (learning 

through play). 

Berdasarkan hasil analisis data, meskipun secara umum uji statistik 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari stimulasi permainan 

papan titian terhadap peningkatan keseimbangan statis dan dinamis, evaluasi 

lebih lanjut melalui analisis N-Gain memperlihatkan tingkat efektivitas yang 

berada pada kategori kurang efektif dengan nilai rata-rata sebesar 50,41%. 

Kurang optimalnya efektivitas ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah keterbatasan jumlah responden yang dapat mengikuti 

seluruh rangkaian intervensi secara tuntas (dari target awal 58 anak menjadi 

51 anak yang hadir penuh), adanya variasi tingkat adaptasi neuromuskular 

individual anak, serta keterbatasan kontrol terhadap aktivitas fisik dan 

stimulasi anak saat berada di luar sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia, 2022) yang menyatakan bahwa 

perkembangan  keseimbangan  motorik  anak  sangat  dipengaruhi  oleh 
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konsistensi pengulangan latihan, kondisi kelelahan fisik saat intervensi, serta 

dukungan lingkungan eksternal yang belum sepenuhnya dapat dikontrol oleh 

peneliti. 

Selain itu, kurang optimalnya efektivitas permainan papan titian pada 

sebagian kecil anak juga berkaitan dengan karakteristik fisiologis dan tingkat 

konsentrasi anak usia prasekolah yang masih mudah terdistraksi, sehingga 

durasi intervensi selama dua minggu (6 sesi) terkadang belum cukup untuk 

menghasilkan perubahan motorik yang seragam bagi seluruh anak dengan 

tingkat hambatan awal yang beragam. Faktor eksternal seperti kurangnya 

pembiasaan stimulasi motorik kasar secara konsisten di lingkungan rumah 

turut memperlambat proses adaptasi keseimbangan statis dan dinamis anak. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian oleh (Mukhlisa, 2023) yang 

menegaskan bahwa optimalisasi kemampuan motorik kasar dan 

keseimbangan anak usia dini sangat membutuhkan sinergi yang kuat antara 

penerapan APE (Alat Permainan Edukatif) yang terstruktur di sekolah dengan 

pendampingan serta pengawasan aktif dari orang tua di rumah agar stimulasi 

berjalan secara berkesinambungan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa 

keterbatasan metodologis maupun teknis yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Kurangnya Kontrol Terhadap Aktivitas Anak di Rumah 

 

Penelitian ini hanya dilakukan di sekolah, sehingga peneliti tidak 

bisa mengontrol kegiatan anak saat berada di rumah. Aktivitas fisik lain 

di luar sekolah, waktu istirahat, hingga pola asuh dari orang tua di rumah 

bisa saja ikut memengaruhi perkembangan keseimbangan anak selama 

penelitian berlangsung. 

2. Keterbatasan Jumlah Kehadiran dan Partisipasi Responden 

 

Meskipun target awal perencanaan sampel adalah sebanyak 58 anak, 

dalam pelaksanaannya jumlah anak yang dapat mengikuti seluruh 

rangkaian proses penelitian dari tahap awal hingga akhir secara tuntas 

adalah 51 anak, di mana terdapat 7 anak yang tidak dapat mengikuti 

kegiatan secara penuh akibat ketidakhadiran atau kondisi kesehatan 

tertentu selama sesi intervensi berlangsung. Hal ini menjadi catatan 

tersendiri agar pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan antisipasi 

yang lebih baik terhadap tingkat absensi responden. 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

stimulasi permainan papan titian terhadap keseimbangan statis dan dinamis 

pada anak balita usia 4–5 tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan keseimbangan statis dan dinamis anak balita usia 4–5 tahun 

sebelum diberikan stimulasi permainan papan titian (pre-test) sebagian 

besar berada pada kriteria Cukup yaitu sebanyak 24 anak (47,1%). 

2. Kemampuan keseimbangan statis dan dinamis anak balita usia 4–5 tahun 

sesudah diberikan stimulasi permainan papan titian (post-test) mengalami 

peningkatan yang signifikan, di mana sebagian besar anak kini berada 

pada kriteria Baik yaitu sebanyak 25 anak (49,0%), dan tidak ada anak 

yang berada pada kategori tidak baik (0%). 

3. Terdapat efektivitas yang signifikan dari stimulasi permainan papan titian 

terhadap peningkatan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita 

usia 4–5 tahun di TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong, berdasarkan 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p-value = 0,000 (p < 

0,05). 

4. Perbedaan dan Efektivitas Intervensi: Terdapat perbedaan dan 

peningkatan kemampuan keseimbangan yang signifikan secara statistik 

(p-value = 0,000 < 0,05) dengan nilai N-Gain sebesar 50,41%. Hal ini 

membuktikan bahwa stimulasi permainan papan titian kurang efektif 
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dalam meningkatkan keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita 

usia 4–5 tahun. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak: 

1. Bagi Institusi TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong 

 

Diharapkan pihak sekolah dapat memasukkan program permainan papan 

titian sebagai bagian dari kegiatan rutin kurikulum harian atau mingguan, 

serta menyediakan fasilitas media alat permainan edukatif (APE) luar 

ruangan yang menunjang stimulasi motorik kasar anak. 

2. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

 

Guru PAUD disarankan untuk dapat memanfaatkan media sederhana 

seperti papan titian sebagai variasi metode pembelajaran gerak dan lagu 

atau aktivitas fisik di luar kelas guna mengoptimalkan keseimbangan 

serta konsentrasi belajar anak. 

3. Bagi Orang Tua 

 

Orang tua diharapkan dapat mendampingi dan memfasilitasi anak untuk 

melakukan aktivitas fisik yang merangsang keseimbangan di rumah, 

sehingga tumbuh kembang motorik anak dapat berjalan secara optimal 

dan berkesinambungan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar atau referensi 

acuan untuk penelitian selanjutnya dengan memperluas cakupan sampel, 
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menambah durasi intervensi, atau meneliti variabel lain yang 

berhubungan dengan perkembangan motorik anak usia dini. 
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Lampiran 1. 1 Instrumen Penelitian Lembar Observasi 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI KESEIMBANGAN STATIS DAN DINAMIS DI TK 

KEMALA BHAYANGKARI 11 KOTA SORONG 

Hari / Tanggal Pengambilan Data :………………………… 

 

Kondisi Pengukuran  : [ ] Pre-Test (Sebelum) [ ] Post-Test (Sesudah) 

 

1. Rubrik Penilaian Latihan Keseimbangan Statis dan Dinamis 
 

Variabel Sub Variabel Deskripsi Skor Kriteria Penilaian 

Keseimbangan 

Statis 

Berdiri di atas 

satu kaki 
• Berdiri di atas satu kaki dengan 

kedua tangan merentang selama 

10 detik 

• Berdiri di atas satu kaki dengan 

kedua tangan dipinggang 

selama 10 detik 

• Berdiri satu kaki tangan dilipat 

di depan dada selama 10 detik 

• Berdiri di atas satu kaki dengan 

pandangan lurus ke depan lalu 

rentangkan kedua tangan ke 

samping agak serong ke atas 

dibarengi dengan salah satu 

kaki diangkat perlahan-lahan ke 

atas sampai pinggang 

melengkung bawah/lurus 

membusur dada (membuat 

sikap kapal terbang) selama 3 

detik 

4 • Jika anak dapat 

melakukan 4 deskripsi 

yang ada 

3 • Jika anak dapat 

melakukan 3 deskripsi 

yang ada 

2 • Jika anak dapat 

melakukan 2 deskripsi 
yang ada 

1 • Jika anak dapat 

melakukan 1 deskripsi 

yang ada 

Keseimbangan 

Dinamis 

Berjalan di atas 

papan titian 
• Berjalan maju melewati papan 

titian dengan kedua tangan 

merentang 

• Berjalan menyamping melewati 

papan titian 

• Berjalan maju tangan 

dipinggang melewati papan 

titian 

• Berjalan maju melewati papan 

titian dengan kedua tangan 

dilipat di depan dada (sedekap) 

4 • Jika anak dapat 

melakukan 4 deskripsi 
yang ada 

3 • Jika anak dapat 

melakukan 3 deskripsi 

yang ada 

2 • Jika anak dapat 
melakukan 2 deskripsi 
yang ada 

1 • Jika anak dapat 

melakukan 1 deskripsi 

yang ada 

Sumber: D, Aprilia 2013 
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2. Lembar Hasil Observasi Kemampuan Latihan Keseimbangan 
 

 

No 
Nama 

Subjek 

Kriteria Penilaian 

Keseimbangan Statis Keseimbangan Dinamis Skor 

4 3 2 1 4 3 2 1  

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

Jumlah Skor           

Presentase %           

 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑎𝑛𝑎𝑘 

× 100% 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

 

Kriteria keberhasilan dalam bentuk persentase antaranya: 

1. Baik, dengan kriteria 78% - 100% 

2. Cukup, dengan kriteria 56% - 75% 

3. Kurang baik, dengan kriteria 40% - 55% 

4. Tidak baik, dengan kriteria 0% - 40% 

 

 

 

 

 

Sorong,   

Peneliti, 

( ) 
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Lampiran 1. 2 Lembar Observasi Keterlaksanaan SOP 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN SOP 

STIMULASI PERMAINAN PAPAN TITIAN 
 

Nama Peneliti :   

Lokasi Penelitian : TK Kemala Bhayangkari 11 Kota Sorong 

Minggu ke- :....Tanggal Sesi 1:………..Sesi 2:……….. Sesi 3: ……….. 

:....Tanggal Sesi 1:………..Sesi 2:……….. Sesi 3: ……….. 

Jumlah Anak Hadir ........... orang dari total responden 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isi lembar ini pada setiap sesi intervensi (Sesi 1, 2 dan 3 dalam satu minggu 

yang sama). 

2. Gunakan kode: ✓ = Terlaksana dengan baik | △ = Terlaksana sebagian | ✗ = 

Tidak terlaksana. 

3. Kolom 'Keterangan' diisi jika ada catatan khusus, hambatan, atau modifikasi 

yang dilakukan pada langkah tersebut. 

 

No 

 

Kode 

 

Kegiatan / Langkah SOP yang Diobservasi 
Sesi 

1 

Sesi 

2 

Sesi 

3 

Sesi 

4 

Sesi 

5 

Sesi 

6 

 

Keterangan 

A. PERSIAPAN 

 

1 

 

A1 
Mempersiapkan papan titian dengan spesifikasi: panjang 

±200 cm, lebar ±15 cm, tinggi ±10 cm dari permukaan 

lantai 

       

2 A2 Memastikan permukaan papan titian tidak licin (dapat 

menggunakan alas anti-slip) 

       

3 A3 Menempatkan matras atau pengaman di sisi kiri dan kanan 

papan titian 

       

4 A4 Memastikan area sekitar papan titian bersih dan aman dari 

benda berbahaya (radius minimal 1 meter) 

       

5 A5 Mempersiapkan lembar observasi, alat tulis, dan 

timer/stopwatch 

       

6 A6 Peneliti/fasilitator telah membaca dan memahami prosedur 

SOP sebelum sesi dimulai 

       

B. PEMBUKAAN SESI (±5 Menit) 
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No 

 

Kode 

 

Kegiatan / Langkah SOP yang Diobservasi 
Sesi 

1 

Sesi 

2 

Sesi 

3 

Sesi 

4 

Sesi 

5 

Sesi 

6 

 

Keterangan 

 

7 

 

B7 

 

Mengumpulkan anak-anak dalam formasi melingkar dan 

memberikan salam pembuka 

       

8 B8 Menjelaskan kepada anak tujuan kegiatan hari ini dengan 

bahasa yang sederhana dan menarik 

       

9 B9 Memberikan instruksi keselamatan dasar: 'Berjalan pelan-

pelan, tangan mengembang, jangan berlari' 

       

10 B10 Melakukan pemanasan ringan: tepuk tangan, mengangkat 

kaki bergantian, berputar badan selama ±3 menit 

       

C. PELAKSANAAN KEGIATAN INTI (±20 Menit) 

 

11 

 

C11 
Mendemonstrasikan cara berjalan di atas papan titian 

kepada anak: naik dari ujung, berjalan pelan, turun di ujung 

lain 

       

12 C12 Mengatur antrean anak dengan tertib (tidak dorong-

dorongan, jarak aman antar anak) 

       

13 C13 Anak pertama diminta naik ke papan titian dari ujung yang 

telah ditentukan 

       

 

14 

 

C14 
Mendampingi anak yang sedang berjalan di atas papan 

(berdiri di samping, tidak menyentuh kecuali anak akan 

jatuh) 

       

15 C15 Mencatat waktu dan performa anak (mampu melewati tanpa 

jatuh / dengan bantuan / tidak mampu) 

       

16 C16 Memberikan pujian/motivasi verbal kepada setiap anak 

setelah menyelesaikan giliran ('Bagus!', 'Hebat!', 'Pintar!') 

       

17 C17 Setiap anak mendapatkan minimal 3 kali kesempatan 

melewati papan titian dalam satu sesi 

       

 

18 

 

C18 
Meningkatkan tantangan secara bertahap (misal: berjalan 

membawa benda, berjalan dengan mata setengah tertutup) 

pada sesi ke-4 dst. 

       

D. PENUTUP SESI (±5 Menit) 

19 D19 Mengumpulkan kembali anak-anak setelah seluruh giliran 

selesai 

       

20 D20 Melakukan pendinginan: tepuk tangan, gerakan peregangan 

sederhana selama ±2 menit 

       

21 D21 Memberikan apresiasi kolektif kepada seluruh anak 

('Semuanya hebat hari ini!') 

       

22 D22 Merapikan kembali papan titian dan peralatan ke tempat 

semula 
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No 

 

Kode 

 

Kegiatan / Langkah SOP yang Diobservasi 
Sesi 

1 

Sesi 

2 

Sesi 

3 

Sesi 

4 

Sesi 

5 

Sesi 

6 

 

Keterangan 

23 D23 Peneliti mengisi lembar observasi dan mencatat catatan 

khusus (jika ada kejadian tertentu) 

       

E. KEPATUHAN UMUM 

24 E24  

Sesi berlangsung selama ±30 menit sesuai yang dijadwalkan 
       

25 E25 Seluruh anak yang hadir mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi 

       

26 E26 Tidak ada insiden kecelakaan/cedera selama sesi 

berlangsung 

       

27 E27 Data kehadiran anak dicatat pada lembar karakteristik 

responden 

       

Catatan Observer: 
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Lampiran 1. 3 Lembar Karakteristik Responden 

 

LEMBAR KARAKTERISTIK RESPONDEN PENELITIAN 

EFEKTIVITAS STIMULASI PERMAINAN PAPAN TITIAN TERHADAP 

KESEIMBANGAN STATIS DAN DINAMIS ANAK BALITA USIA 4–5 

TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI 11 KOTA SORONG 

Nama Peneliti :   

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isi nama inisial anak (contoh: A.P.S) untuk menjaga kerahasiaan identitas 

responden. 

2. Isi usia anak dalam satuan bulan pada saat skrining awal dilakukan. 

3. Isi jenis kelamin dengan: L = Laki-laki | P = Perempuan. 

4. Kolom kehadiran (S1–S9): isi dengan ✓ jika hadir, atau A jika absen pada sesi 

tersebut. 

5. Lembar ini diisi dan diperbarui oleh peneliti pada setiap sesi intervensi. 

 

 

No 
Nama Inisial 

Anak 

 

Usia (Bulan) 

 

Jenis Kelamin 

Kehadiran pada Setiap Sesi (✓ = Hadir | A = Absen) 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          
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No 
Nama Inisial 

Anak 

 

Usia (Bulan) 

 

Jenis Kelamin 

Kehadiran pada Setiap Sesi (✓ = Hadir | A = Absen) 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 

9          

10          

 

 

Keterangan Tambahan / Catatan Khusus Responden: 
 

No. Inisial Anak Catatan Khusus (kondisi kesehatan, disabilitas, dll.) 

1 
  

2   

3 
  

4   

5 
  

Sorong,   

Peneliti, 

 

 

( ) 
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Lampiran 1. 4 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

1. Penelitian yang berjudul “ Efektivitas Stimulasi Permainan Papan Titian Terhadap 

Keseimbangan Statis dan Dinamis Pada Anak Balita Usia 4-5 Tahun di TK Kemala 

Bhayangkari 11 Kota Sorong” 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Bahaya yang akan timbul 

5. Prosedur Penelitian 

dan prosedur penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya bersedia/tidak 

bersedia*) secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian dengan penuh kesadaran serta 

tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun. 

Sorong,… .................2026 

Peneliti, Responden, 

…………………………… ………………………… 

Saksi, 

……………………………………… 

*) Coret salah satu 
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Lampiran 1. 5 Master Tabel 
 

NO 

 

INISIAL 

RESPONDEN 

UMUR JENIS KELAMIN 
PRETEST 

 

SKOR 

 

PERSENTASE 

% 

 

Kode 

POSTTEST 
 

SKOR 

 

PERSENTASE 

% 

 

Kode 
STATIS DINAMIS STATIS DINAMIS 

Umur Kode Jenis Kelamin Kode 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 An. M 5 Tahun 2 Laki-laki 1   2   3   5 63 2  3    3   6 75 2 

2 An. S 5 Tahun 2 Perempuan 2  3    3   6 75 2  3   4    7 88 1 

3 An. C 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3    3   6 75 2  3   4    7 88 1 

4 An. K 5 Tahun 2 Perempuan 2       2  2 25 4    1  3   4 50 3 

5 An. H 5 Tahun 2 Laki-laki 1   2   3   5 63 2  3    3   6 75 2 

6 An. F 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3    3   6 75 2  3   4    7 88 1 

7 An. G 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3   4    7 88 1 4    4    8 100 1 

8 An. C 5 Tahun 2 Laki-laki 1 4     3   7 88 1 4     3   7 88 1 

9 An. F 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3    3   6 75 2  3    3   6 75 2 

10 An. E 5 Tahun 2 Perempuan 2  3   4    7 88 1  3   4    7 88 1 

11 An. K 4 Tahun 1 Laki-laki 1      3   3 38 4   2   3   5 63 2 

12 An. A 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2   2  4    6 75 2 

13 An. A 5 Tahun 2 Perempuan 2    1  3   4 50 3   2  4    6 75 2 

14 An. A 5 Tahun 2 Perempuan 2  3    3   6 75 2 4     3   7 88 1 

15 An. E 4 Tahun 1 Laki-laki 1    1  3   4 50 3   2  4    6 75 2 

16 An. B 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2  3   4    7 88 1 

17 An. I 4 Tahun 1 Laki-laki 1    1  3   4 50 3  3   4    7 88 1 

18 An. C 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1  3   4 50 3   2  4    6 75 2 

19 An. J 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1  3   4 50 3  3    3   6 75 2 

20 An. N 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2 4    4    8 100 1 

21 An. G 5 Tahun 2 Perempuan 2    1   2  3 38 1  3    3   6 75 2 

22 An. F 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2  3   4    7 88 1 

23 An. E 5 Tahun 2 Laki-laki 1 4     3   7 88 1 4    4    8 100 1 

24 An. G 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3     2  5 63 2  3    3   6 75 2 

25 An. C 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1   2  3 38 4   2  4    6 75 2 

26 An. K 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1  3   4 50 3   2   3   5 63 2 

27 An. M 5 Tahun 2 Perempuan 2   2    2  4 50 3  3    3   6 75 2 

28 An. M 5 Tahun 2 Perempuan 2  3    3   6 75 2 4    4    8 100 1 

29 An. L 5 Tahun 2 Perempuan 2  3    3   6 75 2  3    3   6 75 2 

30 An. R 5 Tahun 2 Perempuan 2    1   2  3 38 4   2  4    6 75 2 

31 An. E 5 Tahun 2 Laki-laki 1   2   3   5 63 2  3   4    7 88 1 

32 An. D 5 Tahun 2 Perempuan 2       2  2 25 4   2  4    6 75 2 

33 An. S 5 Tahun 2 Laki-laki 1   2   3   5 63 2   2   3   5 63 2 

34 An. V 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1  3   4 50 3   2  4    6 75 2 

35 An. S 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2  3    3   6 75 2 

36 An. A 5 Tahun 2 Perempuan 2   2   3   5 63 2 4    4    8 100 1 

37 An. R 5 Tahun 2 Perempuan 2    1   2  3 38 4  3    3   6 75 2 

38 An. R 5 Tahun 2 Perempuan 2   2  4    6 75 2  3   4    7 88 1 

39 An. N 5 Tahun 2 Laki-laki 1  3    3   6 75 2 4     3   7 88 1 

40 An. M 5 Tahun 2 Perempuan 2  3   4    7 88 1 4    4    8 100 1 

41 An. S 5 Tahun 2 Perempuan 2   2  4    6 75 2  3   4    7 88 1 

42 An. C 5 Tahun 2 Perempuan 2  3    3   6 75 2 4    4    8 100 1 

43 An. V 5 Tahun 2 Perempuan 2   2    2  4 50 3  3    3   6 75 2 

44 An. D 5 Tahun 2 Laki-laki 1    1  3   4 50 3   2  4    6 75 2 

45 An. G 5 Tahun 2 Perempuan 2  3     2  5 63 2 4     3   7 88 1 

46 An. J 4 Tahun 1 Laki-laki 1    1  3   4 50 3    1  3   4 50 3 

47 An. E 4 Tahun 1 Laki-laki 1  3   4    7 88 1  3   4    7 88 1 

48 An. L 5 Tahun 2 Perempuan 2   2    2  4 50 3   2   3   5 63 2 

49 An. N 5 Tahun 2 Laki-laki 1 4     3   7 88 1 4    4    8 100 1 

50 An. P 5 Tahun 2 Perempuan 2  3   4    7 88 1  3   4    7 88 1 

51 An. V 4 Tahun 1 Perempuan 2   2   3   5 63 2  3   4    7 88 1 
               

            

*) Keterangan           

            

Jenis Kelamin: Kode  Umur Kode Kriteria Keberhasilan dalam Bentuk Persentase : Kode    

Laki-laki 1  4 Tahun 1 Baik, dengan kriteria 78% - 100%   1    

Perempuan 2  5 Tahun 2 Cukup, dengan kriteria 56% - 75%   2    

   Kurang baik, dengan kriteria 40% - 55%   3    

   Tidak baik, dengan kriteria 0% - 40%   4    
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Lampiran 1. 6 Output SPSS 

 

 
Umur Responden 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 11.8 11.8 11.8 

2 45 88.2 88.2 100.0 

Total 51 100.0 100.0 
 

 
Jenis Kelamin 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 24 47.1 47.1 47.1 

2 27 52.9 52.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0 
 

 
PreKode 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 17.6 17.6 17.6 

2 24 47.1 47.1 64.7 

3 12 23.5 23.5 88.2 

4 6 11.8 11.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0 
 

 
PostKode 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 25 49.0 49.0 49.0 

2 24 47.1 47.1 96.1 

3 2 3.9 3.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0 
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Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 43b 22.00 946.00 

Ties 8c   

Total 51 
  

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 
c. Post Test = Pre Test 

 

Test Statisticsa 

Post Test - Pre 

Test 

 
 

 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

NGain_Persen 51 100.0% 0 0.0% 51 100.0% 

 
Descriptives 

Statistic Std. Error 

NGain_Persen Mean 50.4124 4.24529 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 41.8855 
 

Upper Bound 58.9393 
 

5% Trimmed Mean 50.4582 
 

Median 52.0000 
 

Variance 919.147 
 

Std. Deviation 30.31743 
 

Minimum .00 
 

Maximum 100.00 
 

Range 100.00 
 

Interquartile Range 35.14 
 

Skewness -.048 .333 

Kurtosis -.457 .656 

Z -5.769b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Lampiran 1. 7 Surat Ijin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 1. 8 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 1. 9 Lembar Pengisian Informed Consent 
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Lampiran 1. 10 Dokumentasi Pengisian Informed Consent 
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Lampiran 1. 11 Dokumentasi Pertemuan Pertama dan Pre-Test 
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Lampiran 1. 12 Dokumentasi Pertemuan Ke-Dua 
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Lampiran 1. 13 Dokumentasi Pertemuan Ke-Tiga 
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Lampiran 1. 14 Dokumentasi Pertemuan Ke-Eempat 
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Lampiran 1. 15 Dokumentasi Pertemuan Ke-Lima 
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Lampiran 1. 16 Dokumentasi Pertemuan Ke-enam dan Post-Test 
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Lampiran 1. 17 Dokumentasi Penutupan dan Pemberian Hadia 
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Lampiran 1. 18 Lembar Penilaian Observasi 
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79 
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Lampiran 1. 19 Keterangan Layak Etik 

 



81 

 

Lampiran 1. 20 Lembar Konsultasi 

Lembar Konsultasi Proposal Penelitian 

Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Pembimbung I : Adriana Egam, S.ST.,M.Kes 

Judul : efektivitas stimulasi permainan papan titian terhadap 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun 

di tk kemala bhayangkari 11 kota sorong 

 

No Tanggal BAB Catatan Pembimbing Paraf 

 

1 
26 November 

2025 

 

Judul 

Mencari judul dan 

membawah jurnal referensi 

minimal 3-5 jurnal 

 

2 30 Januari 2026 Judul 
Membahas kembali judul 

yang akan di ambil 

 

3 20 April 2026 Outline 
Kembali membawa SOP pijat 

payudara 

 

4 21 April 2026 
ACC 

Outline 
Lanjutkan ke pembimbing II 

 

5 04 Mei 2026 
Mengganti 

judul 

Mencari judul yang lain dan 

ACC Outline judul baru 

 

 

 

 

6 

 

 

 

21 Juni 2026 

 

 

 

Bab 1-3 

Perbaiki bab 1 di latar 

belakang dan tambahkan hasil 

surfey awal yang dilakukan 

dan di bab 3 perbaiki tabel 

definisi operasional dan di 

variable membuat seperti ada 

tanda panah 

 

7 30 Juni 2026 Bab 3 
Mengubah desain penelitian 

dan mencari buku SDIDTK 

 

8 07 Juli 2026 Lampiran Membuat master tabel 
 

9 09 Juli 2026 

 

Laporan 

Proposal 
ACC laporan proposal 
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Lembar Konsultasi Proposal Penelitian 

Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Pembimbung II : Mariana Isir, S.ST.,M.Kes 

Judul : efektivitas stimulasi permainan papan titian terhadap 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun 

di tk kemala bhayangkari 11 kota sorong 

 

No Tanggal BAB Catatan Pembimbing Paraf 

 

1 

 

22 April 2026 

 

Judul 
Kembali membawah jurnal 

referensi 2 jurnal lagi 

 

2 04 Mei 2026 
ACC 

Outline 
Lanjutkan membuat proposal 

 

 

3 

 

07 Juli 2026 

 

Laporan 

proposal 

Memperbaiki tulisan yang 

bahsasa inggris untuk di 

miringkan dan seperti ada 

kata asing 

 

4 08 Juli 2026 
Laporan 

Proposal 
ACC laporan proposal 

 



83 

 

 

Lembar Konsultasi Skripsi 

Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Pembimbung I : Adriana Egam, S.ST.,M.Kes 

Judul : efektivitas stimulasi permainan papan titian terhadap 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun 

di tk kemala bhayangkari 11 kota sorong 

 

No Tanggal BAB Catatan Pembimbing Paraf 

 

1 

 

05 Oktober 2026 

 

Bab 4 dan 

5, Lampiran 

Buat yang baik pada tabel 

yang telah diuji dan perbaiki 

lampiran yang berisi suurat di 

besarkan saja 

 

2 06 Oktiber 2026 
Halaman 

Persetujuan 

Logo poltekkes harus ada 

dalam lembar tersebut 

 

3 07 Oktober 2026 
Laporan 

Skripsi 
ACC 
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Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Pembimbung II : Mariana Isir, S.ST.,M.Kes 

Judul : efektivitas stimulasi permainan papan titian terhadap 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak balita usia 4-5 tahun 

di tk kemala bhayangkari 11 kota sorong 

 

No Tanggal BAB Catatan Pembimbing Paraf 

 

1 

 

06 Oktober 2026 

 

Bab 4 dan 5 

Pelajari laporan dan perbaiki 

kalimat yang salah dan 

perhatikan penulisan 

 

2 07 Oktober 2026 
Laporan 

Skripsi 
ACC 
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Lampiran 1. 21 Berita Acara Perbaikan Skripsi 

 

 

BERITA ACARA PERBAIKAN SKRIPSI 

EFEKTIVITAS STIMULASI PERMAINAN PAPAN TITIAN TERHADAP 

KESEIMBANGAN STATIS DAN DINAMIS ANAK BALITA USIA 4-5 

TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI 11 KOTA SORONG 

Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Skripsi telah diujiakan pada tanggal : Kamis, 15 Oktober 2026 
 

 

No 

 

Nama Penguji 

 

Saran dan Masukan 

 

Paraf 

1 Penguji I - Perbaiki Absrak 

- Tambahkan tujuan khusus 

- Uji N-Gain 
- Pembahasan di ubah 

 

2 Penguji II Jika melakukan ujian PPT jangan 

seperti koran, masukan poin-poin 

penting saja 

 

3 Penguji III Penulisan samakan di panduan 

penyusunan skripsi 
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BIODATA DIRI 
 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama : Tria 

NIM 21530122058 

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 14 Maret 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama : Kristen Protestan 

Suku / Bangsa : Toraja / Indonesia 

Status : Belum Menikah 

Alamat : Jl. Klalin, Aimas 

No. Telepon 085824092995 

Email : triaria535@gmail.com 

Pekerjaan : Mahasiswi (Reguler) 

 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 

LEMBAGA INSTANSI PERIODE (TAHUN) 

TK 2009 - 2010 

SD 2011 - 2016 

SMP 2017 - 2019 

SMA 2020 - 2022 

Poltekkes Kemenkes Sorong 2022 - Sekarang 
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